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Peraturan -2. Tentang Bola
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Kualitas dan Ukuran Bola
Spesifikasi bola adalah:
1. Berbentuk bulat/bundar
2. Terbuat dari kulit atau bahan lain yang sesuai
3. Lingkaran tidak lebih dari 70 cm (28 inci) dan tidak kurang

dari 68 cm (27 inci)
4. Berat bola tdk lebih dr 459 gr dan tdk kurang dr 410 gr

pd saat dimulainya pertandingan
5. Tekanan udara 0,6 – 1,1 atm (600-1100 g/cm2) pd

permukaan laut



Lanjutan

Perergantian bola yang rusak:
1. Jika bola rusak atau kurang berfungsi dgn baik ketika

pertandingan sedang berlangsung maka:
a. Pertandingan harus dihentikan sementara.
b. Pertandingan dilanjutkan dgn menjatuhkan bola

pengganti pd tempat dimana bola pertama mengalami
kerusakan

2. Jika bola pecah atau rusak ketika dlm permainan pd wkt
pertandingan akan dilakukan tendangan permulaan, tendangan
gawang, tendangan sudut, tendangan hukuman atau lemparan
ke dalam:
maka pertndingan dilanjutkan sesuai dengan keadaan saat itu.
Penggantian bola selama pertandingan berlangsung tdk dpt
dilakukan tanpa ijin/perintah wasit



ADA PERTANYAAN ???
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Peraturan-3 tentang Jumlah
Pemain
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Peraturan-3 tentang Jumlah PemainPeraturan-3 tentang Jumlah Pemain

Pemain-pemain
o suatu pertandinan dimainkan oleh 2 tim, masing-masing tim
paling banyak terdiri dr 11 pemain dan satu diantaranya
menjadi penjaga gawang.
oSuatu pertandingan tdk boleh dimulai apabila pemain dr
salah satu tim kurang dr 7 orang.
Kompetisi resmi
Pergantian pemain yg diijinkan dlm suatu pertandingan
resmi yg diorganisir sesuai dgn ketentuan FIFA,
Konfederasi atau Asosiasi-asosiasi anggota, maksimal
sebanyak tiga pemain pengganti.
Peraturan kompetisi harus menentukan berapa orang
pemain yg boleh/dpt diganti, mulai dr tiga sampai maksimal
tujuh orang.



Lanjutan

Semua pertandingan
 Dalam semua pertandingan, nama-nama pemain cadangan

harus diberikan kepada wasit sebelum pertandingan
dimulai.

 Pemain yg namanya tdk terdaftar dlm pemain cadangan
tersbt tdk boleh ikut serta dalam pertandingan.



Lanjutan

Prosedur pergantian pemain:
Untuk menggantikan seseorang pemain melalui penggantian
pemain, ketentuan berikut hrs dipenuhi:

 Wasit diberitahukan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan
pergantian pemain yg diinginkan.

 Pemain pengganti hanya bolah masuk lap setelah pemain yg
digantikan meninggalkan lap dan menerima isyarat dr wasit.

 Pemain pengganti hanya blh masuk lap permainan dari garis
tengah dan selama pertandingan terhenti

 Pergantian pemain selesai dilaksanakan ketika pemain
pengganti tlh msk ke lap permainan.

 Dr saat itu, pemain pengganti resmi menjadi pemain dan
pemain yg tlh digantikan tdk lg menjadi pemain dlm pertan-
dingan tersebut.



Lanjutan

 Pemain yg tlh digantikan tdk blh lg ikut serta dlm
pertandingan tsb.

 Semua penggantian pemain tergantung kpd kewenangan
dan kekuasaan wasit, apakah blh atau tdk masuk lap
untuk bermain.

Penggantian Penjaga Gawang
Setiap pemain lainnya dpt/blh berganti tempat dgn

penjaga gawang, asalkan:
Wasit tlh diberitahu sebelum penggantian

dilaksanakan.
 Penggantian dilakukan selama pertandingan berhenti.



Lanjutan

Pelanggaran/sanksi
Jika pemain pengganti masuk ke lap permainan tanpa ijin wasit:
 Permainan dihentikan.
 Pemain pengganti tsb diberi peringatan dengan hukuman kartu

kuning dan diminta meninggalkan lap permainan.
 Permainan dilanjutkan/dimulai dgn tendangan bebas tdk

langsung ditempat dimana bola berada pada saat permainan
dihentikan sementara.

Jika seorang pemain telah menggantikan posisi penjaga gawang
sebelum ijin penggantian diberikan oleh wasit:

 Permainan terus dilanjutkan.
 Pemain bersngkutan diberi peringatan dgn menunjukan kartu

kuning pd saat bola berada di luar permainan.



lanjutan

Memulai kembali permainan, jika wasit menghentikan
permainan utk memberikan peringatan

 Permainan dimulai kembali dgn tendangan bebas
tdklangsung yg dilakukan oleh pemain tim lawan dr
tempat dimana bola berada pd saat permainan
dihentikan.

Pemain dan Pemain Pengganti Diusir
 Pemain yg tlh diusir sebelum tendangan permulaan

(kick-off) dilaksanakan dpt/blh digantikan dgn slh
seorang pemain pengganti yg telah didaftarkan.



Lanjutan

Keputusan dewan asosiasi Sepakbola Internasinal:
 Sehubungan dgn keberatan terhdp peraturan 3, jumlah

minimal pemain dlm suatu tim diserahkan pd kebijakan
asosiasi-asosiasi anggota.

 Offisial suatu tim dpt/blh memberikan instruksi
mengenai taktik kpd para pemain selama pertandingan
berlangsung dan hrs kembali keposisinya setelah
memberikan instruksi.

 Seluruh offisial hrs ttp berada dlm batas-batas daerah
teknik & hrs berperilaku yg bertanggungjawab.
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Peraturan-4. Tentang Perlengkapan Pemain
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Keselamatan Pemain

• Pemain dilarang mengenakan perlengkapan apapun
yg dpt membahayakan dirinya/pemain lainnya (segala
macam perhiasan)



Perlengkapan Dasar/Utama

 Baju kaos/kemeja olahraga, jika
memakai pakaian dlm warnanya hrs
sama dgn kaos/kemeja olahraga yg
dipakai.

 Celana pendek
 Kaos kaki
 Pelindung tulang kering

(shinguards)
 Sepatu



Pelindung Tulang Kering

Seluruhnya tertutup oleh
kaos kaki
Terbuat dr bahan yg sesuai

(karet, plastik, atau bhn yg
sejenis.
Memberikan tingkat

perlindungan yg memadai



Penjaga Gawang

Tiap penjaga gawang
hrs memakai kaos yg
warna-nya berbeda dgn
warna kaos pemain
lainnya, wasit, dan
asisten wasit.



Pelanggaran/sanksi
 Permainan tdk perlu dihentikan.
Wasit memerintahkan pemain yg melakukan

keslhan agar meninggalkan lap permainan utk
membtlkan perlengkapan yg dikenakan.

 Pemain meninggalkan lap permainan pd saat
bola diluar.

 Pemain meninggalkan lap permainan utk
membtl-kan perlengkapan yg dikenakan tdk blh
kembali dlm lap tanpa seijin wasit.

 Seblm mengijinkan pemain tsb msk kembali ke
dlm lap permainan, wasit hrs memastikan
bahwa perlengkapan yg dipakai pemain sdh
benar.
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PERATURAN 5
TENTANG WASIT
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Wewenang wasit

Setiap pertandigan sepakbola
dipimpin oleh seorang wasit yang
wewenangnya mutlakdlm
menegakkan peraturan per-mainan
pd pertandingan dimana dia
ditugaskan.



Kekuasaan & Tugas wasit

1. Menegakkan peraturan permainan
2. Memimpin pertandingan bekerjasama dgn Aw dan bila perlu

dgn ofisial keempat.
3. Memastikan bahwa setiap bola yg dipakai tlh memenuhi

persyaratan.
4. Memastikan bhw perlengkapan yg dipakai pemain tlh

memenuhi persyaratan.
5. Bertindak sbg pencatat waktu dan mencatat hasil pertan-

dingan.
6. Membuat keputusan menghentikan, menunda atau meng-

akhiri pertandingan atas setiap pelanggaran peraturan.
7. Membuat keputusan menghentikan, menunda atau meng-

akhiri pertandingan krn adanya gangguan/campur tgn pihak
luar dlm bntk apapun.



lanjutan

8. Menghentikan pertandingan, jk menurut pendpt wasit
seorang pemain mengalami cedera serius dan memastikan
bhw pemain tsb tlh diangkut keluar lap.

9. Permainan tetap dilanjutkan sampai bola di luar permainan,
menurut pendapat wasit, pemain hanya mengalami cedera
ringan.

10. Memberikan hukuman terhadap pelanggaran yg plg berat,
apabila seorang pemain pd wkt yg bersamaan melakukan
pelanggaran lebih dr satu kali.

11. Menjalankan tindakan disiplin terhdp pemain yg melakukan
pelanggaran, baik berupa peringatan dgn kartu kuning atau
pengusiran dr lpg permainan dengan kartu merah. Wasit
tdk hrs segera mengambil tindakan ini dgn segera, tapi hrs
melakukannya ketika bola bola tidak dlm permainan.



lanjutan

12. Melakukan tindakan terhadap offisial tim yg bertindak dgn
cr-2 yg tdk bertanggung jawab, dan mengusir/mengeluarkan
meeka dr lpg permainan dan daerah sekitarnya apabila mnrt
pendptnya hal itu diperlukan.

13. Bertindak atas srn dr AW mengenai insiden yg tdk diketa-
huinya.

14. Melrg orang yg tdk berkepentingan msk lpg permainan.

SEKIAN & TERIMA KASIH



Peraturan 6. Tentang
Asisten Wasit
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Tugas-tugas Utama AW

Dua orang AW memiliki tgs tergantung dr keputusan
wasit, yaitu:memberi isyarat kpd wst

1. Bhw keseluruhan bagian bola tlh keluar lpg permainan.
2. pihak mana yg berhak untuk suatu tendangan sudut,
tendangan gawang atau lemparan ke dlm.

3. ofsaid
4. pelanggaran/insiden lain yg tdk terlihat/dilihat oleh
wasit.

5. pelanggaran jk assisten wasit lebih dekat dgn kejadian
tsb.

6. pd saat penalti, penjaga gwg tlh bergerak ke dpn seblm
bola ditendang,dan apabila bola tlh melewati grs gawang.
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Peraturan 7. Tentang
Lama Permainan

Tim Dosen Pengampu
FIK UNY



Babak Permainan

• Pertandinga berlangsung dlm
2 babak

• Tiap babak waktunya 45
menit, kecuali ada ketentuan
lain sebelum pertandingan.

Istirahat Diantara 2 Babak

• Waktu istirahat tdk lbh dari 15
menit.

• Lama wkt istirahat dpt diubah hanya
atas persetujuan wasit.



Tambahan untuk Waktu yg Hilang

• Tambahan waktu dpt dibrkan pd setiap
bbk untuk seluruh waktu yang hilang pd
bbk tsbt, yaitu:
1. Pergantian pemain
2. Penilaian terhdp pemain yg cedera
3. Pemindahan pemain yg cedera keluar
lpg permainan utk mendptkan perawatan
4. Waktu yg dibuang
5. Sebab-sebab lain



Tendangan Pinalti

• Jk tendangan pinalti hrs
dilakukan/diulang, lm
pertandingan dr setiap bbk hrs
diperpanjang sampai tendangan
pinalti selesai dilaksanakan
secara sempurna.
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Peraturan 8 tentang Memulai dan
Memulai Kembali Permainan
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Pendahuluan

• Seblm pertandingan bbk pertama
dimulai wasit melakukan tos/undian
untuk memilih tempat

• Tim yg menang tos berhak memilih
temapt.

• Tim yg kalah tos berhak melalukan kick
off bbk pertama

• Pd babak kedua, msg-msg tim tukar
tempat.



Tendangan Permulaan
(Kick-Off)

• Kick off adalah suatu cr utk memulai
atau memulai kembali permainan:
1. Pd saat dimulai pertandingan
2. Setelah terciptanya gol
3. Pd permulaan bbk kedua
4. Pd awal bbk dr msg-msg bbk
perpanjang wkt bl ada Gol dpt tercipta
langsung dr kick-off.



Prosedur Kick-off

 Seluruh pemain berada pd daerahnya sendiri
 Tim lawan dr tim yg melakukan kick-off

berada minimal 9,15m dari bola samapai
bola dlm permainan

 Bola diletakkan pd ttk tengah
Wasit membr isyarat
 Bola sudah dlm permainan apabila stlh

ditendang bola bergerak kedpn
 Penendang kick-off tdk blh menyentuh bola

kedua kali sampai disentuh/menyentuh
pemain lainnya.



Pelanggaran / Sanksi

• Jika penendang kick-off menyentuh bola
utk kedua kalinya seblm disentuh pemain
lainnya: diberikan tendangan bbs tdk
langsung kepada tim yg hrs dilakukan dr
tempat dimana pelanggaran terjadi

• Untuk pelanggaran lainnya dr prosedur
kick-off: tendangan kick-off diulang



Menjatuhkan Bola /
Dropped Ball

• Menjatuh kan bola adalah salah
satu cr untuk memulai kembali
pertandingan setelah wst merasa
perlu untuk sementara waktu
menghentikan permainan,
sedangkan bola sedang dalam
permainan.
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Peraturan 9 tentang Bola di Dalam dan
di Luar Permainan
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Bola di Luar Permainan

Bola sepenuhnya melewati garis gawang
atau garis samping apakah berada
ditanah atau udara
Permainan dihentikan oleh wasit
Bola di Dalam Permainan
Bola memantul dr tiang gawang, mistar gawang

atau tiang bendera sudut dan berada dalam
lpg permainan
Bola memantul baik dr tubuh wasit atau

asisten wasit jika mereka berada dlm
lapangan permainan.
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Peraturan 10 tentang Cara
Mencetak Gol
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Gol Tercipta

• Bola sepenuhnya melewati garis
gawang, diantara dua tiang gawang
dan di bawah mistar.

• Asalakan sebelum itu tidak terjadi
pelanggaran terhadap peraturan
permainan yang dilakukan oleh tim
yang memasukkan gol.



Tim Pemenang

• Tim yang mencetak gol lebih
banyak dalam suatu pertandingan
adalah pemenangnya.

• Jika gol yang dicetak kedua tim
sama banyak atau tidak ada gol
sama sekali, pertandingan
dinyatakan seri/draw.

Sekian & Terima Kasih



Peraturan 11.
Tentang Offsaid
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Posisi Offsaid

• Bukan pelanggaran apabila hanya berada pada
posisi ofsaid.

• Seorang pemain berada pada posisi ofsaid jika:
Pemaian berada lebih dekat ke garis gawang
lawan daripada bola dan pemain lawan yang
kedua terakhir.

• Seorang pemain tidak berada pd posisi ofsaid:
berada pada daerah permainan sendiri, sejajar
dgn pemain lawan yg kedua terakhir, sejajar dgn
dua pemain lawan terakhir.



Pelangaran

• Seorang pemain yg berada pd posisi
ofsaid dapat dihukum jika, pada saat itu
bola menyentuh atau sedang dimainkan
oleh seorang rekannya, dia menurut
pendapat wasit, terlibat aktif dalam
permainan dgn :
- mencapuri jalannya permainan
- mengganggu/menghalangi pemain lawan
- memperoleh keuntungan dengan berada
pd posisi offsaid.



Bukan Pelanggaran
• Pemain yang berada pada posisi

ofsaid, tidak melanggar ofsaid jika
pemain menerima bola langsung dari:
- tendangan gawang
-lemparan ke dalam
-tendangan sudut

Sangsi
• Tendangan bebas tidak langsung untuk pemain

lawan.
• Dilaksanakan di tempat dimana terjadinya

pelanggaran.



Sekian & Terima Kasih



Peraturan 12
Tentang Pelanggaran&Tindakan yg Tdk Sopan
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Pelanggaran dan kelakuan yg tdk
sopan/jahat dihukum dgn cara
sebagai berikut:



Tendangan Bebas Langsung
Menendang atau mencoba menendang lawan
Menjegal atau mencoba menjegal lawan
Melompat ke arah lawan
Memukul atau mencoba memukul lawan
Mendorong lawan
Men-tackle/menyerang lawan guna mendptkan bola

dgn menyentuh lawan sebelum menyentuh bola
Menahan/memegang lawan
Meludahi lawan
Memegang bola dengan sengaja



Tendangan Pinalti
• Tendangan pinalti diberikan, jika

salah satu dari 10 pelanggaran
diatas dilakukan oleh pemain dlm
daerah pineltinya sendiri, dgn tdk
memandang tempat bola berada,
asal bola dalam permainan



Tendangan Bebas Tidak Langsung
Mengambil waktu lebih dari 6 detik.
Menyentuh bola kembali dengan tangannya setelah

dilepaskan dr penguasaanya
Menyentuh bola dengan tangannya setelah bola

sengaja ditendang kepd nya oleh tmn satu tim.
Menyentuh bola dengan tangannya setelah menerima

lgsg dr lemparan kedalam yg dilakukan oleh tmn satu
tim.

Menghalangi/merintangi pergerakan lawan
Menghalang penjaga gawang utk melepaskan bola dr

tgannya

Sekian & Terima Kasih



Peraturan 13
Tentang Tendangan Bebas
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Jenis-jenis Tendangan Bebas
1. Tendangan bebas langsung
a) Jika bola pada tendangan bebas langsung ditendang

lgsg masuk ke dlm gwg lwn, sebuah gol disahkan
b) Jika bola pada tendangan bebas langsung ditendang

lgsg masuk ke dlm gwg sendr, tendangan sudut
diberikan kpd tim lawan

2.   Tendangan bebas tidak langsung
Isyarat: wasit mengangkat tangannya di atas
kepalanya.

a) Sebuah gol dr tendangan bebas tdk lgsg disahkan
apabila bola menyentuh lain seblm bola tsb msk ke

gwang.



Lanjutan

 Jika bola pd tndgn bebas tdk lgsg ditendang lgsg
msk ke gwg lawan, tendangan gwg diberikan

 Jika bola pada tendangan bebas tdk langsung
ditendang lgsg masuk ke dlm gwg sendr,
tendangan sudut diberikan kpd tim lawan.

Prosedur Tendangan Bebas
 Prosedur tendangan bebas lgsg/tdk lgsg:
1. bola hrs dlm keadaan berhenti ketika tendangan

bebas dilakukan.
2. Penendang tdk boleh menyentuh bola utk kedua

kalinya seblm disentuh oleh pemain lain.



Tendangan bebas dalam daerah pinalti

 Tendangan bebas lgsg/tdk lgsg kepada tim yg bertahan:
1. seluruh pemain lwn hrs berada pd jrk 9,15 m dr bola
2. seluruh pemain lwn ttp beada diluar daerah pinalti sampai

bola dalam permainan.
3. bola dlm permainan bila bola ditendang lgsg ke luar daerah

pinalti.
 Tendangan tdk lgsg kepada tim yg menyerang:
1. seluruh pemain lawan hrs berada pd jrk minimal 9,15 m dr

bola sampai bola dlm permainan kecuali mrk berada dlm grs
gawang sndr diantara ke dua tiang gwg.

2. bola dalam permainan bila bola sdh ditendang dan bergerak.
3. suatu tndgn bebas lgsg yg diberikan di daerah gawang,

dilkkan dr bagian grs daerah gwg yg sejajar dgn grs gwg, pd
titik yg terdkt dgn tempat pelanggaran terjd.
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Peraturan 14.
Tentang Tendangan Pinalti
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Pinalty
Sebuah tendgn pinalti dijatuhkan
terhdp tim yg melkkan salah satu
dr sepuluh pelanggaran yg dihukum
dgn tendangan bebas lgsg, dan
pelanggaran tsb dilkkan di dlm
daerah pinaltinya sendr pd saat
bola msh dlm permainan



Lanjutan

Posisi bola dan pemain saat pinalti
Bola : bola hrs diltkkan pd ttk tendangan pinalti
penembak pinalti: hrs diidentifikasi secr tepat
Kiper:berada pd grs gwg, menghdp penendang,
berada di antara dua tiang gwg sampai bola
ditendang. Para Pemain selain penembak pinalti
dan kiper:
- di dlm daerah permainan
- di luar daerah pinalti
- dibelakang titik pinalti
- paling sedikit berjarak 9,15 m.



Pemain yang melakukan tendangan
pinalti melanggar peraturan
permainan:

Wasit mengijinkan tendangan
dilanjutkan.
 Jika bola masuk, tendangan diulang.
 Jika bola tidak masuk gawang, wasit

menghentikan permainan dan memulai
kembali dengan tendangan bebas

tidak lgsg untuk tim bertahan.



Kiper melanggar peraturan perminan

Wasit mengijinkan tendangan
dilanjutkan.
Jika bola masuk gawang, gol disahkan.
Jika bola tidak masuk gawang,

tendangan diulang.



Teman satu tim dengan penembak
pinalti melakukan pelanggaran:

Wasit mengijinkan tendangan dilanjutkan.
Jika bola masuk gawang, tendangan

diulang
 Jika bola tdk masuk gwg, wasit

menghentikan permainan dan memulai
kembali dengan tendangan bebas tdk lgsg
untuk tim yang bertahan.



Teman satu tim melanggar peraturan
permainan

Wasit mengijinkan tendangan dilanjutkan.
Jika bola msk gawang, gol disahkan.
Jika bola tdk masuk gwg, tendangan diulang

Pemain kedua tim sama-sama melakukan
pelanggaran
Tendangan diulang

Sekian & Terima Kasih
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Tentang Lemparan Ke Dalam

(Throw Inn)
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Lanjutan

Lemparan ke dalam adalah suatu cara
utk memulai kembali permainan.
Tendangan gwg diberikan kepada lawan

dr pemain yang terakhir menyentuh bola
ketika seluruh bagian bola melewati
garis samping, baik menggelinding di
tanah ataupun melayang di udara.
Sebuah gol tdk dpt lgsg dihasilkan dr

suatu lemparan ke dalam.



Lemparan ke dalam adalah suatu cara
untuk memulai kembali permainan.

Pemain yg melkkan lemparan ke dlm:
1. Menghdap ke lpgn permainan.
2. Sebagian kaki nya berada diatas grs samping/

diluar grs samping.
3. Memegang bola dgn kedua belah tangan.
4. Melempar bola dr belakang melalui atas

kepala.
5. Melempar bola dilkkan dr tempat dimn bola

meninggalkan lpgn permainan.
6. Semua pemain lwn berada pada jrk tdk krg dr

2 m dr titik dimana lemparan ke dlm
dilakukan. Sekian&Trimakasih



Peraturan 16.
Tentang Tendangan Gawang

Tim Dosen Pengampu
FIK UNY



Lanjutan

 Tendangan gwg adalah suatu cr utk memulai
kembali permainan.

 Tendangan gwg diberikan ketika seluruh bagian
bola melewati grs gawang, baik menggelinding
di tanah ataupun melayang di udara, setelah
bola terakhir disentuh pemain tim yang
penyerang.

 Sebuah gol yg tercipta dr tendangan gwg lgsg ke
gwg lwn dinyatakan sah.



Prosedur Tendangan Gawang

Bola ditendang dari titik manapun dalam
daerah gawangoleh salah seorang pemain
bertahan.

Pemain lawan berada diluar daerah pinalti
sampai bola berada dalam permainan

Penendang tdk boleh menyentuh bola
kembali sampai bola itu menyentuh pemain
lain.

Bola berada dlm permainan apabila telah
ditendang lgsg ke luar daerah pinalti

Sekian&Terima Kasih



Peraturan 17
Tentang Tendangan Sudut

(Corner Kick)

Tim Dosen Pengampu
FIK UNY



Tendangan sudut adalah suatu cara utk memulai
kembali permainan.
Tendangan sudut diberikan ketika seluruh

bagian bola melewati grs gawang, baik
menggelinding di tanah ataupun melayang di
udara, setelah bola terakhir disentuh pemain
tim yang bertahan.
Sebuah gol yg tercipta dr tendangan sudut lgsg

ke gwg lwn dinyatakan sah.

Hakikat Tendangan Sudut



Prosedur Tendangan Sudut
Bola diletakkan di dlm busur sudut yg terdekat

dgn ttik dimana bola melewati garis gwg.
Tiang bendera sudut tdk blh dipindah.
 Pemain lawan hrs berjrk inimal 9,15 m dr busur

sudut sampai bola dalam permainan.
Bola berada dalam permainan setelah ditendang

dan bergerak.
 Pemain yg melakukan tendangan sudut tdk boleh

menyentuh bola kembali sampai bola menyentuh
pemain lain.

Sekian&Terima Kasih
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